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PENDAHULUAN
Kemajuan dan perkembangan teknologi membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia

menjadiserba modern, salah satunya adalah sektor finansial. Transaksi yang semula dilakukan secara offline kini banyak
dilakukan secara online.

QRIS (Quick Response Code IndonesianStandard) membuktikan adanyainovasisistemmodern, untuk
mempermudah transaksi uang elektronik. QRIS ini merupakan standar Kode Nasional yang diciptakan oleh Regulasi Gerbang
PembayaranNasional (GPN) (Saputri, 2020).

Dalam implementasinya, setiappenyelenggarasistem pembayaran melalui uang elektronik wajib menyertakan
barcode yang berbasis dari QRIS.Di Indonesia penggunaan QRIS sebagai standar pembayaran uang elektronik telah
diaturdidalamketentuan BI dalam PADG N.21/18/2019 Tentang Implementasi pembayaran melalui QRIS sebagai standar
Internasional (bi.go.id2019).

Berdasarkan data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), pada Maret 2024 ada sekitar 48 juta konsumen
(user) yangmenggunakanQRIS.Jumlahnya

meningkat 50% sekaligus menjadi rekor tertinggi baru. Kenaikan pengguna ini beriringan dengan makin
banyaknya pedagang (merchant) yang melayani pembayaran dengan QRIS. Pertumbuhan
konsumendanpedaganginijugamendorong naiknya transaksi. QRIS adalah fasilitas pembayaran digital dari Bank
Indonesia(BI). Bahkan, kini semua perbankan wajib penyediakan layanan alat pembayaran tersebut. Sejak Bank
Indonesia pertama kali meluncurkan QRIS pada 17 Agustus 2019, proses transaksi dengan alat pembayaran jenis
semakin meluas, mudah dan efektif.

BankCentralAsia(BCA)merupakan bank swasta nasional terbesar di Indonesia yang memiliki fitur dan
layanan perbankan modernsertamemilikijaringanpelayananyang canggih danterpercaya dikalanganmasyarakat. Bank
Central Asia (BCA) menghadirkan layanan kepada para nasabah berupa BCA mobile banking. Seiringdengan
perkembangan teknologi, masyarakat kini lebih memilih melakukanpembayaransecaradigitaldengan menggunakan
QRIS pada aplikasi mobile bankingkarena lebihpraktisdanefisien. Salah satumetodepembayaranyangsemakinpopuler
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adalah BCA Mobile Banking yang menyediakan fitur pembayaran non tunai melalui QRIS (Quick Response Code
IndonesianStandard)payment.

Menurut Goodstats (2022) aplikasi m-BCA menjadi aplikasi paling populer di Indonesia dengan skor mencapai
47,4%. Di urutan kedua diisi oleh aplikasi BRI Mobile dengan skor mencapai 19,4%. Urutan selanjutnya ditempati oleh
aplikasi m-Banking Mandiri dengan skor 12,9%. Urutan keempat diisi oleh aplikasi BNI Mobile yang menempati posisi
kelima dengan skor 3,8%.

Tjiptono (2002) menyatakan bahwa keputusan bertransaksi merupakan sebuah proses dimana konsumen
mengenal apa masalahnya, mencari informasi mengenai produk tertentu dan untuk mengevaluasi secara baik masing-
masing alternatif tersebut untuk dapat memecahkan masalahnya, yang nantinya mengarah kepada keputusan untuk
menggunakannya. Faktor pertama yang memengaruhi keputusan bertransaksi pada penggunaan dalam mengadopsi dan
menggunakan aplikasi mobile banking adalah literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan kemampuan atau skill
seseorang yang melibatkan pengalaman dan pengetahuan untuk mengatur keuangan pribadinya sehingga terjadi
kesejahteraan (Latifiana, 2017). Menurut Otoritas Jasa Keuangan OJK (2014), literasi keuangan adalah pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruhterhadapkeputusanpenggunaan uangelektronik(Safira&Susanti,2020).

Faktor kedua yaitu kemudahan, kemudahan juga memengaruhi keputusan bertransaksi. Kemudahan bertransaksi
didefinisikansebagaisejauh mana seseorang percayabahwamenggunakansuatuteknologi akan bebas dari usaha (Selamet,
2022). Penelitiansebelumnyamenunjukkanbahwapersepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusanpenggunaan OVO
pada pengguna di Surakarta(Iliyin&Widiartanto,2020).

Faktorketigayangdapat mengurangi kekhawatiran terkait ketidakpastian atau risiko yang timbul akibat
penggunaan teknologi keuangan adalah kepercayaan. Menurut (Setiawan, 2020) kepercayaan merupakan keyakinan
yang memungkinkan individu untuk secara sukarela menjadi pelanggan penyedia layanan setelah mempertimbangkan
karakteristik penyedia layanan tersebut. Tingginya kepercayaan yangdimilikipenggunaQRISdapat menjadi faktor
pendorong mereka untuk berminat menggunakan QRIS ketika bertransaksi selanjutnya yang mudah dipahami dan
dipelajari serta mitra layanan pembayaran mudah di temui oleh pengguna. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Ilmiyah & Krishernawan, 2020) menunjukkanbahwaterdapatpengaruhyang positif dan signifikan kepercayaan
pada keputusan pembelian. Namun berdasarkan penelitian (Baskara dan Hariyadi, 2014), kepercayaan memengaruhi
secara positif namun tidak signifikan pada keputusan pembelian.

Adapun faktor yang terakhir yaitu keamanan. Risiko keamanan yang dialami oleh seseorang, dapat
memengaruhi keputusan orang tersebut untuk menggunakan layanan fintech. Menurut Nasri dan Zarai (2014) risiko
keamanan merupakan perlindungan atas ancaman keamanan serta kontrol atas informasi pribadi pelanggan dalam
bertransaksi secara online. Penelitian yang dilakukan (William dan Aripradono, 2020) menunjukkan hasil
dimanajaminankeamananatauyangdisebut integritas online dan alternatif pembayaran yang beragam memiliki
pengaruh signifikan pada keputusan pembelian secara online. Namun berbeda dengan penelitian (Sukma, 2012) yang
menunjukkan hasil security atau keamanan tidak berpengaruh signifikan.

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi kepercayaan, persepsi kemanan,
literasi keuangan, terhadapkeputusanbertransaksi menggunakan QRIS. Dan juga untuk mengetahui variable mana yang
paling dominan mempengaruhi keputusan bertransaksi menggunakan QRIS.
FinancialTechnology(Fintech)

Menurut (Dewi, 2020) menyatakan bahwa kehadiran dan pelaksanaan pengguna financial technology di Indonesia
juga perlu selalu dikembangkan, baik pada segi pemerintah ataupun masyarakat agar dapat memantau, serta mengawasi
segala kegiatan keuanganbaik pada level negara perusahaan maupun penggunaan pribadi.
LiterasiKeuangan

Menurut Roestanto (2018) “Literasi keuangan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence)konsumenmaupunmasyarakat
agar mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik”. Menurut Oseifuah (2010), ada 3 indikator financial
literacy, antara lain:

1. FinancialKnowledge
2. FinancialAttitudes
3. FinancialBehavior
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PersepsiKemudahan
Menurut (Jogiyanto, 2019) Persepsi kemudahan penggunaan merupakan ukuran dimana seseorang meyakini

bahwa dalam menggunakan suatu teknologi dapat jelas digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha tetapi harus
mudah digunakan dan mudah untuk mengoperasikannya. Venkatesh dan Davis (2016) membagi dimensi persepsi
kemudahan penggunaan menjadi berikut:

1. Easyness
2. Clearandunderstandable
3. Easy tolearn
4. Overalleasiness

PersepsiKepercayaan
Menurut (Kotler dan Keller, 2012) kepercayaan merupakan komponen kognitif dari faktor psikologis.

Menurut (Ridwan, Militina, & Achmad, 2020) indikator kepercayaan ada 4 komponen, yaitu:
1. PersepsiIntegritas(Integrity)
2. PersepsiKebaikan(Benevolence)
3. PersepsiKompetensi(Competence)
4. KonsistensiPerilakuOlehPenjual (Predictability)

PersepsiKeamanan
Keamanan dapat ditingkatkanmelalui enkripsi, verifikasi, otentikasi, dan perlindungan dari situs yang terlibat

dan ketika pengguna dirasakan bahwa situs mereka menjelajahi sepatutnya dilindungi dari ketidakamanan mereka
akan kognitif terpasang dan serta senang dengan situs (Chellapa & Pavlou, 2002) dalam Salimonet al (2017). Terdapat
beberapa indikator keamanan menurut Fransiska Vania Sudjatmika(2017),diantaranyaadalah:

1. Integritas(integrity)
2. Pencegahan penyangkalan (non repudation)
3. Keaslian(authentication)
4. Kerahasiaan(confidentiality)
5. Privasi(privacy)

KeputusanBertransaksi
Schiffman dan Kanuk (2004) menyatakan keputusan bertransaksi merupakan opsi dari dua atau lebih opsi dalam

keputusan pembelian yang berbeda (alternatif), yang menunjukkan bahwa harus ada berbagai pilihan yang tersedia
sebelum keputusan dapat dibuat. Menurut Kotler dan Keller(2016)keputusanpembelianmemiliki indikator yaitu :

1. PemilihanProduk
2. PilihanBrand(Merek)
3. PemilihanPenyalur
4. JumlahPembelian
5. PenentuanWaktuKunjungan
6. MetodePembayaran.

2. Model Penelitian
Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu model penelitian yang dapat menjadi landasan teori dalam penelitian ini.

Model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
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GambarModelPenelitian

Hipotesis Penelitian
H1 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi
H2 : PersepsiKemudahan berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi
H3 :PersepsiKepercayaanberpengaruh terhadap keputusan bertransaksi
H4 : Persepsi Kemanan berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi

Metode Penelitian
SubyekPenelitian

Subyek penelitian ini adalah pengguna QRIS pada aplikasi Bank BCA.

MetodePengumpulanData
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitiankepada responden melalui

Google Form.

PopulasidanSampel Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna QRIS.

Sampel
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability sampling denganteknik

purposivesampling. Purposive sampling merupakan suatu teknik pengambilansampelyangmempertimbangkan kriteria
atau karakteristik tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

3. HASILDANPEMBAHASAN

UjiValiditas
Uji validitas digunakan untuk mengukursahatautidaknya suatukuesioner.

Cara untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner dapat dilihat pada tampilan output Cronbach’s Alpha pada
kolom Corrected Item Correlation. Nilai yang terdapat pada kolom tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat
signifikan 5% atau 0,05 dengan uji dua arah serta sampel responden sebanyak 30 orang. Pengujian ini dilakukan dengan
melihat perhitungan degree of freedom (df) = n-2. Maka didapat 30 – 2 = 28, dan diperoleh nilai r tabel sebesar 0,196. Uji
validitasdapat dilakukan dengan persyaratan sebagai berikut:
a. Jika r hitung > r tabel atau r hitung > 0,196 maka kuesioner tersebut valid
b. Jika r hitung < r tabel atau r hitung < 0,196 maka kuesioner tersebut tidak valid

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitasterhadappernyataankuesionerpada penelitian ini.
HasilUjiValiditas

UjiValiditas

Variabel Indikat
or

R
hitun
g

R
tabel

Keterang
an

X1.1 0.74 Valid
4

Literasi X1.2 0.60 0,36 Valid
Keuangan 9 1

X1.3 0.66 Valid
0

X2.1 0.48 Valid
5

Persepsi
Kemudaha
n

X2.2 0.64
8 0,36

1

Valid

X2.3 0.69
9

Valid

X2.4 0.68 Valid
5

X3.1 0.65 Valid

X3.2 0.63
2

Valid
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X4.1 0.62 Valid
6

X4.2 0.65 Valid4
Persepsi X4.3 0.76 0,36 ValidKeamanan 8 1

X4.4 0.76 Valid6
X4.5 0.72 Valid

2
Y.1 0.77 Valid

2
Y.2 0.64 Valid

5

Keputusan
Bertransak
si

Y.3 0.77
8 0,36

1

Valid

Y.4 0.74
3

Valid

Y.5 0.76 Valid
5

Y.6 0.64 Valid
2

Sumber:DatadiolahSPSS2024

UjiReliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan reliabel atau tidak. Syarat reliabel

suatu instrumen adalah jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas:
HasilUjiReliabilitas

Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s
Alpha

R
tabel Keterangan

Literasi
Keuangan
(X1)

0.748 0,70 Reliabel

Persepsi
Kemudahan

(X2)
0.740 0,70 Reliabel

Persepsi
Kepercayaan

(X3)
0.748 0,70 Reliabel

Persepsi
Keamanan

(X4)
0.780 0,70 Reliabel

Keputusan
Bertransaksi

(Y)
0.782 0,70 Reliabel
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada variabel Literasi Keuangan, Persepsi
Kemudahan, Persepsi Kepercayaan, Persepsi Keamanan, dan Keputusan Bertransaksi memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70. Hal ini menunjukkanbahwaseluruhpernyataandari masing-masing variabel
dinyatakan reliabel, sehingga untuk selanjutnya item-item pernyataantersebut layak digunakansebagai alat
ukur.

UjiAsumsiKlasik Uji Normalitas
One-SampleKolmogrov- Smirnov Test

Berdasarkan diatas, menunjukkan bahwa nilai Assymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan layak untuk digunakan.

Uji Multikolinearitas
HasilUji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel bebas (literasi
keuangan, persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, dan persepsikeamanan) memiliki nilai tolerance
masing-masing variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF masing-masing variabel kurang dari10. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi muktikolinieritas antar variabel bebas (independen) dalam model
regresi tersebut. Jadi model regresi yang diajukan dapat dilanjutkan untuk dianalisa.
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UjiHeteroskedastisitas

UjiHeteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa terlihat titik-titk
menyebar secara acak dan tidakmembentuksuatupolatertentu,terlihat titik-titikjugamenyebar
secaraacakbaik diatas ataupundibawahangka0padasumbuY.Maka dapat disimpulkan bahwa
modelregresidalam penelitianinitidakterjadiheteroskedastisitas.

AnalisisRegresiLinierBerganda

HasilUjiRegresiLinier Berganda

Berdasarkanpadatabeldiatasdari hasilujiregresilinearbergandamenunjukkan
bahwapersamaanregresilinearbergandauntuk penelitianiniyaituLiterasiKeuangan,Persepsi Kemudahan,Persepsi
Kepercayaan, Persepsi KeamananterhadapKeputusanBertransaksi, sebagaiberikut:

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e

Y = 19,286- 0,599 Literasi Keuangan - 0,386 Persepsi Kemudahan + 0,189
PersepsiKepercayaan+0,867Persepsi Keamanan + e

Darihasilpersamaanregresilinear berganda diatas dapat dijelaskan yaitu :
1. Nilaikonstanta(α)bernilaipositifyaitu sebesar 19,286 artinya jika variabel

bebasyaituLiterasiKeuangan,Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepercayaan, Persepsi Keamanan
dianggap tetap maka dapat diperkirakan variabel terikat yaitu Keputusan Bertransaksi
menggunakan QRIS akan meningkat sebesar 19,286.

2. Nilaikoefisien regresivariabel bebas LiterasiKeuangan bernilai negatif yaitu sebesar -0,599. Hal ini
menunjukkanbahwavariabelLiterasi Keuangan memiliki hubungan yang tidak searah apabila
variabel Literasi Keuangan meningkat satu satuan, maka diperkirakan tingkat
pengambilanKeputusanBertransaksi menggunakan QRIS juga akan menurunsebesar-
0.599(59%)dengan asumsivariabellainnyabernilaitetap.

3. Nilaikoefisien regresivariabel bebas Persepsi Kemudahan bernilai negatifyaitusebesar-
0,386.Halini menunjukkanbahwavariabelPersepsi Kemudahanmemilikihubunganyang
tidaksearahapabilavariabelPersepsi Kemudahan meningkat satu satuan,
makadiperkirakantingkatpengambilan Keputusan Bertransaksi menggunakan
QRISjugaakanmenurunsebesar-0.386(38,6%)denganasumsivariabel lainnya bernilai tetap.
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4. Nilaikoefisien regresivariabel bebas Persepsi Kepercayaan bernilai positif yaitu sebesar 0,189.
Hal ini menunjukkanbahwavariabelPersepsi Kepercayaanmemilikihubunganyang searah dengan
Keputusan Bertransaksi menggunakan QRIS. Jika variabel Persepsi Kepercayaan mengalami
kenaikanmakaKeputusanBertransaksi menggunakan QRIS akan meningkat
sebesar0,189denganasumsivariabel lainnya bernilai tetap.

5. Nilaikoefisien regresivariabel bebas PersepsiKeamanan bernilaipositif yaitu sebesar 0,867. Hal
ini menunjukkanbahwavariabelPersepsi Keamanan memiliki hubungan yang searah dengan
Keputusan Bertransaksi menggunakan QRIS. Jika variabel Persepsi Keamanan mengalami
kenaikanmakaKeputusanBertransaksi menggunakan QRIS akan meningkat
sebesar0,867denganasumsivariabel lainnya bernilai tetap.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan QRIS
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan

bahwavariabelliterasikeuanganmemperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu -3,924 < 1,985
dengantingkatsignifikan0,000<0,05.Hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwaHo ditolak
danHaditerima yang artinya bahwavariabelliterasikeuangan(X1)secara parsialmemilikipengaruhterhadap
menurunnya keputusan bertransaksi (Y) menggunakanQRIS.

Pengaruh literasi keuangan dalam menggunakanQRISmenjadisalahsatufaktor yang dapat menarik
keputusan bertransaksi tersebut. Literasikeuangan merupakan suatu ilmu untuk memberikan pengaruh pada
seseorang guna melakukan pengelolaan pendapatanagarmenujuhidupsejahtera.Hal ini menunjukkanbahwa
keputusanbertransaksi denganQRIStidakuntukperilakukonsumtif tetapi untuk memenuhi kebutuhan yang
memiliki prioritas lebih penting dalam kehidupansehari-hari.

Penelitianinisejalandenganpenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmat,
Suarman,danRM.Riadi(2022),mengatakan bahwa literasikeuanganberpengaruhnegatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumsif, dimana jika literasi keuangan mahasiswa
semakinmeningkatmakaperilakukonsumtif mahasiswa akan otomatis mengalami penurunan. Semakin tinggi
kemampuan mahasiswa pendidikan ekonomi dalam hal literasikeuangannyamakadapatmenurunkan perilaku
konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi dalam kegiatan konsumsi. Temuan penelitian ini sesuai dengan
teori perilaku konsumenolehKotler&Keller(2016),yang mana bahwa unsur psikologis berupa proses
pembelajaran memengaruhi perilaku pembeliankonsumen.

Selain itu, faktor literasi keuangan penting diterapkan dalam penggunaan pembayaran non tunai.
Hal ini dapat memengaruhi orang untuk membuat literasi keuangan yang bijak di masa depan, jika dibekali
hal itu maka mereka dapat mendiskusikan masalah keuangan dan menetapkan prioritas. Menggunakan uang
elektronik sesuai kebutuhan, meningkatkan kesejahteraan,membuatrencanakeuangan,dan menghindari potensi
masalah keuangan di masadepan(Giriani&Susanti,2020).
PengaruhPersepsiKemudahanterhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan QRIS

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
persepsi kemudahan memperoleh nilai t hitung >t tabel yaitu - 3,083<1,985dengantingkatsignifikan0,003

< 0,05. Hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkanbahwa Ho ditolak danHaditerima yang artinya
bahwa variabel persepsi kemudahan (X2) secara parsial memiliki pengaruh terhadap menurunnya
keputusan bertransaksi(Y)menggunakanQRIS.

Pengaruh kemudahan dalam bertransaksimenggunakanQRISmenjadisuatu daya tarik tersendiri,
karena kemudahan itu yangmembuatkonsumentidakperluberfikir
secararumit.Kemudahanbertransaksidalam penggunaannya harus mudah digunakan, mudah dipahami,
memiliki banyak pilihan metode pembayaran dan pengiriman barang
sertamemberikanrasanyamandanamanpada konsumen.

Berbagaikemudahanditawarkandalam melakukantransaksionline,namundibalikitu terdapat risiko
yang juga dapat terjadidalam bertransakasisecaraonline.Semakincanggih teknologi informasi semakin
tinggi pula tingkat kejahatan melalui dunia maya (cyber crime) yang dilakukan oleh orang-orang yang
tidak bertanggung jawab. Seseorang tentu akan mempertimbangkan risiko dari sebuah penggunaan
teknologi. Persepsi kemudahan dalam penelitian ini menjadi komponen terpenting ketika transaksi
menggunakan QRIS.Rata-ratapenggunaQRISmenunjukkan bahwapersepsikemudahanyangdiperolehsaat
menggunakan sesuai dengan fitur-fitur yang disediakan,tidaksedikitdarimasyarakattetap menggunakan
QRIS sebagai alat transaksi digital.

Hasilpenelitianpadavariabelpersepsi kemudahan sejalan dengan penelitian
sebelumnyayangdilakukanolehImamSugih Rahayu(2015)denganjudul“MinatNasabah
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Menggunakan Mobile BankingDengan Menggunakan Kerangka Technology Acceptance Model (Tam)
(Studi Kasus PT Bank SyariahMandiriCabang Yogyakarta)” yaitu persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) berpengaruh negatif pada minat perilaku untuk menggunakan
MobileBanking.Berdasarkanhasilpenelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis terbukti diterima dengan
pengaruh negatif. Hal ini dikarenakansistemperbankanyangdigunakan untuk mengakses Mobile Banking
sering mengalami errorsystem, sehingga menimbulkankekhawatirandankekecewaan dalam penggunaan.
Oleh karena itu timbul keraguan nasabah dalam penggunaanya, sehingga semakin tingginya tingkat error
systemakanmenurunkanminatnasabah.

Pengaruh Persepsi Kepercayaanterhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan QRIS
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel

persepsi kepercayaan memperolehnilaithitung>ttabelyaitu1,408
<1,985dengantingkatsignifikan0,162<0,05. Hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkanbahwaHo

diterima danHa ditolak yang artinya bahwa variabel persepsi kepercayaan(X3)secaraparsialtidakmemiliki
pengaruhterhadapkeputusanbertransaksi(Y) menggunakanQRIS.

Variabel persepsi kepercayaan merupakankeyakinan seseorang kepadaorang lain yang medapat
kejujuran serta bisa dipercayai, dan bisa dipercayai untuk mendapatkan berbagai ketentuan dalam
bertransaksiyangsesuaikeinginanpelanggan.

Dalam penelitian ini persepsi kepercayaan tidak berpengaruh terhadap
keputusanbertransaksi,halinididukunghasil kuesioner pada tabel 4.6 hasil deskripsi tanggapan responden pada
variabel Persepsi Kepercayaan (X3) dapat dilihat uraian dari pernyataanX3.1menunjukkanpenilaiannetral
(ragu-ragu)denganitempernyataan“Saya

menyukai QRIS pada aplikasi BCA Mobile Bankingkarenabisadiandalkan”dengantotal skor 4%. Skor
skala bisa menjadi bias jika responden yang cenderung memilih kategori
tengah,dikarenakantidakmemahamibutirdan merasatidaknyamandenganpernyataanyang diberikan.
Selanjutnya uraian pernyataan X3.2 menunjukkan penilaian netral (ragu-ragu) dengan item pernyataan
“Saya yakin bahwa timpengembangdibalikQRISdalamaplikasi BCA Mobile Banking bertujuan untuk
memberikan layanan yang terbaik bagi penggunanya” dengan total skor 2%. Uraian
pernyataanX3.3menunjukkanpenilaiannetral (ragu-ragu) dengan item pernyataan “Saya percaya QRIS
pada aplikasi BCA Mobile Bankingmenawarkan sistem pembayaranyang aman” dengan total skor 6%.
Uraian pernyataanX3.4menunjukkanpenilaiannetral (ragu-ragu) dengan item pernyataan “Saya percaya
bahwa BCA Mobile Banking akan konsisten dalam menjaga keamanan dan
kualitaslayananQRISdiaplikasinya”dengan total skor 3%.

Menurutteoriperilakukonsumenpada suatu aplikasi terdapat keraguan konsumen
untukbertransaksidalamwebsitehinggasaat ini masih ada. Keenganan ini disebabkan karena adanya
kasus-kasus penipuan dalam aktivitasbelanjaonlinedankondisivirtualyang
menyebabkankonsumentidakdapatmencoba produk secara langsung.

Berbagai permasalahan yang sering dijumpai oleh konsumen dalam berbelanja dengan
menggunakan situs jualan online antara lain adalah tingkat kepercayaan konsumen yang kurang dalam
berbelanja online, kepercayaan terhadap tindakan penipuan atas barang yang akan dibeli tidak sesuai
seperti pada keterangan daripenjualanatau misalnya jikakosumensudah melakukan transfer sejumhlah
uang untuk membeli barang tersebut akan tetapi barang tersebut tidak di kirimkan, serta keamanaan
akan barang sampai dengan selamat atau tidaknya.

Hasilpenelitianpadavariabelpersepsi kepercayaan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ummi Khoiriyah,danPurnamaPutra(2020)dengan judul “Analisis Jalur Pengaruh
Pengambilan KeputusanBertransaksiMelaluiBSIMobile”. Hasilpenelitiantersebut menunjukkanbahwa
variabel kepercayaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pengambilan keputusan bertransaksi.
Kemudian pada penelitian Anggraini (2023) menyatakan bahwa kepercayaan konsumen tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusanpembeliankonsumen.

Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan QRIS
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel

persepsi keamanan memperolehnilaithitung>ttabelyaitu8,197
> 1,985dengantingkatsignifikan0,000 <0,05. Hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkanbahwa Ho

ditolak danHaditerima yang artinya bahwa variabel persepsi keamanan (X4) secara parsial memiliki
pengaruhterhadapkeputusanbertransaksi(Y) menggunakanQRIS.
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MenurutAfghanidanYulianti(2016), keamanan merupakan suatu upaya untuk mengamankan aset
informasi terhadap ancamanyangmungkinakantimbul.Sehingga keamanan secara tidak langsung dapat
menjaminkontinuitasbisnisdanmengurangi risiko-risiko yang terjadi. Keamanan merupakanfaktor yangsangat
pentinguntuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap niat bertransaksi dan keputusan pembelian
secara online.

Hasilpenelitianpadavariabelpersepsi keamanan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dewi dan Haryanto (2021) dengan judul “Peran TampilanProduk,KeamananDanKemudahan
Pada Keputusan Bertransaksi Menggunakan JasaPengirimanShopee”yangmanadalam
penelitiantersebutmenyatakanbahwavariabel persepsi keamanan memengaruhi keputusan bertransaksi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi keamananberpengaruh
terhadap keputusan bertransaksimenggunakanQRIS. Sedangkan persepsi kepercayaan tidak berpengaruh
terhadap keputusan bertransaksi menggunakan QRIS.Variabelyangpaling dominan mempengaruhi
keputusanbertransaksimenggunakanQRISadalah persepsikeamanan.

Berdasarkan hasil penelitian variabel literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi keamanan
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan bertransaksi menggunakan QRIS, maka diharapkan
perusahaan untuk mengembangkan serta mempertahankan faktor-faktor yang ada didalamnya, sehingga
kedepannya dapat lebih meminimalisir risiko yang terjadi dan meningkatkan kepercayaan pada saat
menggunakan QRIS dan tidak mengubah keputusan bertransaksi dari QRIS kepada aplikasi transaksi digital
yang lain.

Untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam lingkup topik penelitian ini dan memperluas objek
penelitian serta masih banyak variabel yang belum diteliti dan diharapkan menggunakan variabel yang
berbeda dari variabel penelitian ini.
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